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ABSTRAK 

 

Kemiskinan adalah permasalahan kompleks yang menghambat kemajuan 

pembangunan ekonomi suatu negara. Teori demografi bisa menjadi ancaman 

kemiskinan pada suatu negara jika tidak dibarengi dengan kebijakan pemerintah 

yang tepat untuk menunjang kemajuan ekonomi. Penelitian ini berupaya untuk 

menganalisis pengaruh fertilitas, mortalitas, migrasi dan penduduk kota terhadap 

kemiskinan di ASEAN tahun 2012-2022 dengan pendapatan perkapita sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan random effect model 

dengan Generalized Least Squares (GLS) dan Moderated Regression Analysis 

(MRA) untuk menganalisis data. Secara statistik, hasil menunjukkan adanya 

pengaruh positif signifikan pada variabel fertilitas sedangkan mortalitas, migrasi 

dan penduduk kota  berpengaruh negatif signifikan. Sementara variabel pendapatan 

perkapita mampu memoderasi penduduk kota terhadap kemiskinan. Namun 

pendapatan perkaita pada variabel fertilitas tidak berpengaruh terhadap kemiskinan 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk menurunkan persentase 

kemiskinan di ASEAN, maka pemerintah perlu untuk membuat kebijakan 

pembatasan kelahiran. 

Kata Kunci: Kemiskinan, fertilitas, mortalitas, migrasi, penduduk kota dan 

pendapatan perkapita. 
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ABSTRACT 

 

Poverty is a complex problem that hinders the progress of a country's economic 

development. Demographic theory can pose a threat to poverty in a country if it is 

not accompanied by appropriate government policies to support economic 

progress. This research seeks to analyze the influence of fertility, mortality, 

migration and urbanization on poverty in ASEAN in 2012-2022 with per capita 

income as a moderating variable. This research uses a random effect model 

approach with Generalized Least Squares (GLS) and Moderated Regression 

Analysis (MRA) to analyze the data. Statistically, the results show that there is a 

significant positive influence on the fertility variable, while mortality, migration 

and urban society have a significant negative influence. Meanwhile, the per capita 

income variable is able to moderate urban society on poverty. However, per-child 

income in the fertility variable has no effect on poverty. Thus, it can be concluded 

that to reduce the percentage of poverty in ASEAN, the government needs to create 

a birth restriction policy. 

Keywords: Poverty, fertility, mortality, migration, urban society and per capita 

income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan salah satu tantangan yang dihadapi dunia pada abad ke-

21  (Gweshengwe & Hassan, 2020). Kemiskinan menjadi masalah pada negara-

negara berkembang bahkan diketahui menjadi permasalahan kronis. Sejumlah 

negara menerapkan pendekatan berbeda untuk mengatasi kemiskinan. 

Permasalahan kemiskinan tidak dapat diselesaikan dengan mudah. Hingga saat ini, 

kemiskinan masih menjadi permasalahan penting bagi pemerintah. (Christiaensen 

& Martin, 2018). 

World Bank (2023) mencatat pada tahun 2022 tingkat kemiskinan di Indonesia 

mencapai 9,57% yang menempatkannya Indonesia sebagai negara dengan tingkat 

kemiskinan terendah keempat. Thailand menduduki peringkat di bawah Indonesia 

di kawasan Asia Tenggara memiliki tingkat kemiskinan sebesar 6,3% pada tahun 

2021. Malaysia dan Vietnam juga memiliki tingkat kemiskinan yang relatif rendah, 

masing-masing sebesar 6,2% dan 6,1%. Namun, Timor Leste memimpin dalam 

tingkat kemiskinan di Asia Tenggara dengan proporsi penduduk miskin mencapai 

41,8% pada 2022 sedangkan Myanmar menempati posisi kedua dengan tingkat 

kemiskinan sebesar 40% pada 2022. Laos dan Filipina memiliki tingkat kemiskinan 

berturut-turut sebesar 18,3% dan 18,1%, sementara Kamboja mencatat tingkat 

kemiskinan sebesar 16,6% pada tahun sebelumnya.     
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Gambar 1.1  

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Tahun 2022 

 
Sumber: (World Bank, 2023) 

Dari data tersebut tingkat kemiskinan menunjukkan tren penurunan, kebijakan 

dan program pengentasan kemiskinan tetap perlu dilaksanakan. Hal ini disebabkan 

oleh berbagai tren perekonomian yang dapat menyebabkan peningkatan 

kemiskinan baru. Dinamika pertama adalah bagaimana pertumbuhan penduduk 

menyebabkan peningkatan angka kemiskinan. Seiring bertambahnya jumlah 

penduduk, maka jumlah orang yang bekerja juga meningkat. Pengangguran terjadi 

jika lapangan kerja tidak diimbangi dengan pertumbuhan penduduk (Juliana et al., 

2023). 

Dalam kerangka sistem ekonomi dan sosial Islam, kemiskinan menjadi sorotan 

yang penting. Sejak masuknya Islam, berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mengentaskan kemiskinan karena kemiskinan dapat melemahkan keyakinan agama 

dan perilaku sosial (Qardawi, 2002). Allah memberikan peringatan dalam alquran 

kepada orang yang tidak mempedulikan orang miskin dan akan memasukannya ke 

dalam neraka, hal ini disampaikan dalam Al Quran melalui surat Al-Muddassir ayat 

42-44. 

0%
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ْ سَقَرَ ) ( ٤٤( وَلََْ نَكُ نطُْعيمُ الْميسْكييَْْ )٤٣( قاَلُوْا لََْ نَكُ مينَ الْمُصَل ييَْْ ) ٤٢مَا سَلَكَكُمْ فِي  

Artinya: apa yang menyebabkan kamu masuk kedalam (neraka) saqar? (42) 

mereka menjawab, “dahulu kami tidak termasuk orang orang yang melaksanakan 

sholat (43) dan kami (juga) tidak memberi makan orang miskin (44). 

Pada ayat di atas dijelaskan orang yang beragama akan berada dalam keadaan 

bahagia di surga sedangkan individu yang fasik akan masuk dalam neraka. 

Meskipun demikian, mereka dapat berdebat satu sama lain, “Mengapa kamu 

berakhir di neraka? ”Mereka tidak pernah mengerjakan sholat di dunia, tidak seperti 

orang-orang beriman yang sholat, saya menjawab dengan jujur dan terus terang. 

Karena saat itu mereka sama sekali belum yakin bahwa hal tersebut benar-benar 

diperintahkan oleh Tuhan. Anda tidak termasuk dalam kelompok yang selalu 

berbuat baik kepada orang miskin dan membutuhkan. Padahal, mereka mampu 

melakukan hal tersebut karena mendapat nikmat dan rezeki yang berlimpah dari 

Allah. Mereka enggan mau meringankan penderitaan masyarakat miskin untuk 

memberikan sedekah karana menjadi haknya (Shihab, 2004). 

Hubungan social manusia tidak lepas dari demografi (Arguello & , Kali S. 

Thomas, 2017). Philip M (1965) menjelaskan demografi adalah bidang studi yang 

mengkaji jumlah, distribusi geografis, dan karakteristik populasi, beserta dinamika 

perubahannya dan faktor-faktor penyebabnya. Perubahan dalam demografi 

umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor utama seperti tingkat kelahiran, 

kematian dan perpindahan penduduk (migrasi) dan mobilitas sosial (Romaniah, 

Hasanah, & Samosir, 2019).  

Teori struktural menekankan penyebab kemiskinan berdasarkan perilaku 

demografi dan pasar tenaga kerja (Biyase & Zwane, 2018). Perubahan demografi 
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merupakan pendorong utama pengentasan kemiskinan global. Anser et al., (2023) 

menemukan bahwa peningkatan proporsi penduduk usia kerja dan penurunan 

tingkat tunjangan anak berhubungan dengan peningkatan produk domestik bruto 

per kapita dan memiliki dampak positif serupa terhadap pengentasan kemiskinan 

(Cruz & Ahmed, 2018). Secara keseluruhan, perubahan demografi cenderung 

mempunyai dampak yang lebih besar terhadap kemiskinan (Paes de Barros, et al., 

2003). 

Mantra (2000) mengatakan bahwa studi kependudukan lebih luas dari kajian 

demografi murni, karena di dalam memahami struktur dan proses kependudukan di 

suatu wilayah, faktor-faktor non demografis ikut dilibatkan, misalnya dalam 

memahami fertilitas di suatu daerah tidak hanya cukup diketahui trend pasangan 

usia subur tetapi juga faktor sosial, ekonomi dan budaya yang ada di daerah 

tersebut. 

Dampak dari adanya demografi mengarah kepada perekonomian suatu negara 

dan akan berdampak positif untuk memajukan suatu negara. Namun, dampak 

negatifnya mungkin ada harus diingat bahwa meskipun transisi dari usia muda ke 

usia kerja belum selesai, jumlah populasi yang berusia lanjut terus mengalami 

pertumbuhan, menyebabkan peningkatan secara keseluruhan jaminan sosial dan 

pensiun, yang menyebabkan stagnasi ekonomi dan menyebabkan naiknya angka 

kemiskinan (Maryati, 2015). 

Thomas Malthus (1798) mengajukan teori mengenai keterkaitan antara 

pertumbuhan populasi dan perkembangan ekonomi memberi gambaran konsep 

bahwa semakin banyak pertumbuhan penduduk hasil yang didapat semakin 
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berkurang, semakin tinggi jumlah kelahiran maka akan mengakibatkan 

berkurangnya lahan yang digunakan dari setiap orang untuk dibagikan kepada 

kelahiran tersebut. Setiap anggota populasi akan memiliki lebih sedikit lahan untuk 

bekerja, kontribusi terhadap produksi pangan menurun. Sebab, peningkatan 

pasokan pangan tidak bisa mengimbangi pertumbuhan populasi, pendapatan per 

kapita akan cenderung turun begitu rendah sehingga mengarah pada populasi yang 

tidak stabil. Oleh karenanya Malthus, (2022) beranggapan bahwa ini adalah satu-

satunya metode untuk mengelak dari standar kehidupan dengan tingkat 

kesejahteraan yang sangat minim dan kemiskinan mutlak membatasi jumlah 

keturunan mereka. Menurut zaman modern neo-Malthusians, negara-negara miskin 

tidak akan pernah bisa naik/maju jauh di atas tingkat pendapatan per individu 

kecuali mereka melibatkan langkah-langkah pencegahan, seperti pemeriksaan 

preventif untuk mengendalikan pertumbuhan populasi mereka. 

Malthus, (2022) juga meyakini jika angka kelahiran terlalu tinggi, ada dua 

faktor yang membatasinya yaitu kendala moral dan penderitaan, kelaparan, 

penyebaran penyakit, konflik bersenjata, kehilangan nyawa, serta kejadian 

bencana alam (kesengsaraan). Ketika elastisitas permintaan kelahiran tinggi, 

kesadaran moral menjadi penahan utama terhadap pertumbuhan penduduk yang 

berlebihan; sebaliknya, ketika pertumbuhan penduduk meningkatkan kerugian, 

maka bencana alam (tragedi) akan menjadi faktor utama yang mencegah. Jumlah 

kelahiran tidak dipengaruhi oleh sensitivitas terhadap pendapatan per kapita 

(elastisitas rendah). 

Mundiharno (1997) mengungkapkan fertilitas mempunyai kaitan erat dengan 
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kemiskinan, pendapatan per kapita dan aspek ekonomi menjadi faktor kunci, 

karena seiring dengan kemajuan pembangunan ekonomi, tingkat kesuburan lebih 

cenderung menjadi bagian dari proses ekonomi daripada aspek biologi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Saputra & Ariusni (2020) hasil kausalitas granger 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan sebab dan akibat yang diperoleh antara 

fertilitas dan kemiskinan di Sumatera Barat, namun terdapat hubungan searah 

antara kemiskinan dan fertilitas. 

Faktor selanjutnya adalah mortalitas dalam teori neoklasik Robert Solow dan 

Trevor Swan, sebuah pertumbuhan ekonomi adalah hasil tambahnya dan evolusi 

dari faktor yang memengaruhi penawaran keseluruhan dari teori pertumbuhan ini 

juga demikian menyoroti bahwa kemajuan aspek produksi seperti pertumbuhan 

populasi, tenaga kerja, akumulasi modal dan kemajuan teknologi memiliki peran 

kunci dalam menentukan pertumbuhan ekonomi (Robert, 2010). 

Tingkat mortalitas penduduk mempengaruhi pembangunan dan penurunan 

ekonomi. Angka kematian mempunyai dampak negatif yang secara statistik 

terhadap peningkatan perekonomian dan peningkatan angka kematian sebesar satu 

deviasi standar akan mengurangi dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Angka kematian orang dewasa yang tinggi akan mengurangi investasi yang 

dilakukan oleh pelaku ekonomi, sehingga berdampak negatif terhadap peningkatan 

ekonomi, atau setidaknya tingginya angka kematian pada populasi dewasa dapat 

menjadi penghambat perkembangan pertumbuhan pada perekonomian suatu negara 

dan dalam kasus terburuk, meningkatkan kemiskinan (Suryaningsih, 2018). 

Hubungan negatif muncul antara Pertumbuhan dapat menyebabkan kemiskinan 
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(Lorentzen et al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Ginting & Rasbin (2010) 

menunjukkan mengenai dampak mortalitas terhadap kemiskinan negatif.  Dengan 

kata lain, peningkatan tingginya mortalitas maka kemiskinan semakin berkurang. 

Faktor selanjutnya migrasi, Menurut mitchell (1961) ada dua faktor yang 

memengaruhi keputusan seseorang untuk bermigrasi, yaitu daya tarik atau daya 

dorong (gaya sentripetal) dan gaya penggerak (gaya sentrifugal). Aspek yang 

mewajibkan atau mendorong seorang untuk menetap di tempat asal semulanya, 

seperti memiliki lahan pertanian yang diwariskan, memperhatikan orang tua yang 

sudah tidak lagi muda, saling tolong menolong yang baik di desa kelahiran. Faktor 

penyebab masyarakat berpindah atau meninggalkan tempat asalnya (misalnya 

terbatasnya kesempatan kerja, rendahnya upah di tempat asal, terbatasnya 

kesempatan pendidikan, tidak memadainya infrastruktur)  (Silchenko & Murray, 

2023). 

Model migrasi Malthus, (2022) mempunyai empat ciri dasar, Pertimbangan 

ekonomi yang rasional dan faktor psikologis adalah pertimbangan pertama. Yang 

kedua adalah perhitungan perbedaan upah antara lingkungan pedesaan dan 

perkotaan. Ketiga, kemungkinan adanya peluang pekerjaan di wilayah perkotaan 

berkaitan secara invers dengan tingkat pengangguran di kota. Sedangkan yang 

keempat, pengangguran di perkotaan tidak dapat dihindari, terutama di negara-

negara yang padat penduduk penduduknya. Studi yang dijalankan oleh Glorina & 

Sentosa (2019) menunjukkan hasil yang menunjukkan adanya keterkaitan sebab 

akibat antara migrasi dan kemiskinan di Indonesia. 

Faktor selanjutnya adalah penduduk kota yang menjadi faktor penting terhadap 
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kemiskinan. World Bank (2018) populasi kota di berbagai negara seperti China, 

Thailand, Vietnam dan India sudah berhasil meningkatkan Produk Domestik Bruto 

(PDB) per kapita secara signifikan, seperti India menunjukkan bahwa setiap 

pertumbuhan penduduk kota sebesar 1% dapat meningkatkan nilai PDB per kapita 

hingga 13%. Namun, dampak populasi penduduk kota di Indonesia terhadap 

peningkatan pendapatan per kapita tidak sebesar itu. Pertumbuhan penduduk kota 

sebesar satu persen hanya dapat memberikan peningkatan 4% pada nilai PDB per 

kapita (Tri & Angga, 2021) .  

Penelitian yang dilakukan oleh Hadijah & Sadali (2020) dalam rentang waktu 

tahun 2000-2018, terdapat bukti bahwa penduduk kota memberikan kontribusi 

positif terhadap pertumbuhan pendapatan per kapita secara keseluruhan di 

Indonesia. Saat melihat situasi kemiskinan di tingkat perkotaan dan perdesaan, 

penduduk perkotaan memiliki kecenderungan lebih besar untuk menurunkan 

tingkat kemiskinan di wilayah perdesaan daripada di perkotaan. 

Utomo et al., (2023) mengatakan pendapatan per kapita menjadi variabel 

moderasi. Melihat dari salah satu teori populer Dennis A. Ahlburg (1996) adalah 

pendekatan kebijakan pengembangan ekonomi dengan fokus pada pengendalian 

peningkatan pendapatan per kapita. Keputusan pengendalian pendapatan perkapita 

ini diasumsikan dapat mengurangi tingkat kemiskinan, tetapi sejalan dengan faktor-

faktor berbeda seperti peningkatan economi, pendapatan individu, pendidikan, 

pelayanan kesehatan juga aspek lainnya. Dengan kata lain, kebijakan pengendalian 

pertumbuhan penduduk tidak memiliki dampak langsung terhadap penanggulangan 

kemiskinan, melainkan membutuhkan dukungan dari variabel lain untuk mencapai 
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tujuan tersebut, tingkat kelahiran yang tinggi akan meningkatkan kemiskinan 

diakibatkan kurangnya pendapatan perkapita dari kelompok keluarga, pengendalian 

tingkat migrasi yang mempunyai pekerjaan atau bukan pengangguran yang tidak 

menyebabkan kemiskinan, penduduk kota yang dilakukan dari perkampungan 

menuju pusat perkotaan memiliki tujuan yang jelas untuk berusaha mencari peluang 

kerja, bukan sekedar menjadi pengangguran dan mengakibatkan terjadinya 

pemukiman kumuh di kota kota yang menyebabkan kemiskinan meningkat, tingkat 

mortalitas yang tinggi pada usia tidak produktif menurunkan beban usia produktif 

dan menurunkan angka kemiskinan (Rifa’i, 2020).  

Faktor kemiskinan sejauh ini sudah banyak diteliti namun masih sedikit yang 

meneliti dari keseluruhan variabel fertilitas, mortalitas, migrasi dan penduduk kota 

secara bersama, fertilitas sudah diteliti oleh Romaniah, et.al (2019), Saputra & 

Ariusni (2020) menyatakan bahwa peningkatan tingkat fertilitas akan secara 

objektif meningkatkan tingkat kemiskinan, jikalau tingkat kelahiran atau fertilitas 

meningkat, hal tersebut akan diikuti oleh peningkatan tingkat kemiskinan namun 

Kim et al., (2009) menyatakan tingkat fertilitas akan mengurangi kemiskinan pada 

suatu wilayah., mortalitas diteliti oleh Ginting & Rasbin (2010), penelitian 

mengenai migrasi dilakukan oleh Glorina & Sentosa (2019) namun Taryono et al., 

(2009) menyatakan migrasi memengaruhi secara signifikan negatif terhadap status 

kemiskinan dinamis rumah tangga. Penduduk kota terhadap tingkat kemiskinan 

diteliti oleh Tri & Angga (2021) dan Hadijah & Sadali (2020) namun penelitian 

Elnagi et.al., (2017) yang mengungkapkan bahwa penduduk kota 

telahmenurunkan kemiskinan. Dari para peneliti masih terdapat inkonsisten 
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terhadap hasil faktor kemiskinan. Sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengungkapkan angka kemiskinan dengan penambahan variabel pendapatan per 

kapita sebagai variabel moderasi sebagai kebaruan dari penelitian dan menjadikan 

fertilitas, mortalitas, migrasi dan penduduk kota menjadi kebaruan dalam penelitian 

ini, Tesis ini adalah hasil lanjutan yang sebelumnya dilakukan oleh (Rifa’i, 2020) 

yang menyarankan untuk menambahkan variabel yang peneliti gunakan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa pertanyaan 

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah fertilitas, mortalitas, migrasi dan penduduk kota berpengaruh terhadap 

angka kemiskinan di ASEAN? 

2. Apakah pendapatan per kapita memoderasi fertilitas dan penduduk kota 

terhadap angka kemiskinan di ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasar rumusan masalah yang diajukan dan tujuan dari penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Menganalisis dan menjelaskan fertilitas, mortalitas, migrasi dan penduduk 

kota memengaruhi kemiskinan di ASEAN 

2. Menganalis dan menjelaskan fertilitas dan penduduk kota berpengaruh 

terhadap angka kemiskinan di ASEAN dengan menjadikan pendapatan per 

kapita sebagai variabel moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Di samping mencapai tujuan yang diinginkan, studi ini diharapkan mampu 
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memberikan kontribusi. Adapun manfaat dari penelitian yaitu: 

1. Bagi Akademisi, pengujian fertilitas, mortalitas, migrasi dan penduduk kota 

berpengaruh terhadap kemiskinan di ASEAN akan menjadi penguatan yang 

berkelanjutan pada penelitian yang mengonfirmasi temuan yang sama, namun 

jika hasilnya berbeda, dapat menjadi dasar untuk mengembangkan asumsi. 

2. Bagi praktisi berkontribusi dengan memberikan informasi terkait 

perkembangan fertilitas, mortalitas, migrasi dan penduduk kota berpengaruh 

terhadap kemiskinan di ASEAN. 

3. Informasi ini bisa dijadikan sebagai koreksi bagi pemerintah guna diambil 

sebagai dasar tindakan atau kebijakan dalam upaya memperbaiki kondisi 

kemiskinan yang terjadi di ASEAN 

E. Sistematika Penulisan 

Lima Bab digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan analisis sistematis. 

Berikut rincian setiap Babnya: 

Bab satu berfungsi sebagai pendahuluan yang mencakup penjelasan latar 

belakang penelitian, membahas dasar pemikiran dan memberikan gambaran yang 

mendasari keperluan penelitian ini. Rumusan masalah pada bab ini memberikan 

pedoman metode penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat yang menekankan pada 

urgensi penelitian sehingga menghasilkan tulisan yang lebih teratur dan runtut. 

Bab kedua berfokus pada dasar teori dan pembentukan hipotesis. Bagian ini 

menjelaskan landasan awal teori dari penelitian, termasuk penelaahan terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya, pengembangan hipotesis, dan uraian tentang 

bagaimana kerangka penelitian ditetapkan. Bagian landasan teori, penulis 
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memberikan pemaparan mengenai teori-teori yang relevan dengan penelitian. 

Model penelitian ini diteliti dalam literatur oleh penulis melalui penelitian 

sebelumnya. Penulis melanjutkan dengan menjelaskan perkembangan Hipotesis 

dan kerangka konseptual yang mendasari penelitian. 

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian. Pada bab ketiga mencakup 

spektrum metodologi penelitian yang luas, termasuk pengembangan desain dan 

desain penelitian, serta diskusi mengenai ukuran sampel dan demografi.  

Bab keempat mengupas hasil analisis data dan pembahasan. Hasil detail 

diperoleh dari analisis deskriptif responden dan pengujian data pada bab ini. 

Segmen ini memberikan informasi apakah hipotesis penelitian yang diajukan 

tervalidasi dan membahas temuan pengujian hipotesis. 

Bab kelima terdiri dari 4 bagian, meliputi Kesimpulan, dampak penelitian, 

batasan jugasaran bagi penelitian berikutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Riset ini dimaksutkan untuk melakukan analisis dan menjelaskan dampak 

dengan statistik fertilitas, mortalitas, migrasi dan penduduk kota terhadap 

kemiskinan. Berdasarkan kesimpulan ahir analisis, uji hipotesis dan pembahasan 

yang dipaparkan, simpulan dari riset ini adalah:  

1. Fertilitas secara positif dan signifikan memengaruhi kemiskinan di ASEAN. 

Riset ini menjelaskan bahwa dengan bertambahnya jumlah penduduk, potensi 

tenaga kerja juga belum tentu meningkat. Hasil temuan ini mengonfirmasi 

teori yang dikemukakan oleh Michael P. Todaro (2015) yang 

mengungkapkan bahwa ketika jumlah penduduk meningkat dan tidak 

dibarengi dengan lahan pertanian yang meningkat sedangkan kebutuhan 

pangan bertambah maka akan menyebabkan kemiskinan. 

2. Mortalitas tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di ASEAN. Jika terdapat 

anggota keluarga yang meninggal tidak akan mengurangi konsumsi rumah 

tangga pada keluarga. Temuan ini sesuai dengan pemikiran Kadiyala, et al., 

(2011).  

3. Migrasi secara negatif dan signifikan memengaruhi kemiskinan di ASEAN. 

Ketika para enduduk berpindah dari suatu negeri ke negeri lain, migran 

membawakan serangkaian kepandaian dan pandangan baru, yang memupuk 

kreatifitas teknologi dan memicu peningkatan ekonomi. Dengan secara 

bersamaan meningkatnya keragaman dapat melemahkan diskriminasi sosial, 
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menciptakan hambatan keselarasan dan komunikasi, serta berdampak buruk 

terhadap pembangunan ekonomi dan menghambat pertumbuhan ekonomi. 

4. Penduduk kota secara negatif dan signifikan memengaruhi kemiskinan di 

ASEAN. Penduduk kota memiliki peran penting dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan. Migrasi penduduk dari desa ke kota membuka peluang akses 

terhadap pekerjaan, layanan, dan potensi ekonomi, yang dapat berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan dan pengurangan tingkat kemiskinan di 

wilayah perkotaan. 

5. Growth domestic bruto tidak dapat memoderasi pengaruh fertilitas terhadap 

kemiskinan. Hasil uji tidak sesuai dengan hipotesis yang sudah diajukan yaitu 

PDB memoderasi fertilitas terhadap kemiskinan. Meskipun pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dapat terjadi, bukan berarti secara otomatis akan 

menyebabkan penurunan tingkat kelahiran. Beberapa faktor yang 

menjelaskan mengapa PDB tidak selalu berdampak pada pengendalian 

kelahiran terkait kemiskinan 

6. Growth domestic bruto dapat memoderasi pengaruh penduduk kota terhadap 

kemiskinan. Hasil uji sesuai dengan hipotesis yang sudah diajukan yaitu GDP 

memoderasi penduduk kota terhadap kemiskinan. Konsekuensi dari 

penduduk kota terhadap tingkat kemiskinan dapat diverifikasi tergantung 

pada beberapa elemen, seperti kebijakan pemerintah, pembagian pendapatan 

dan inklusivitas pembangunan ekonomi. Penting bagi pemerintah untuk 

mempertimbangkan kebijakan pembangunan ekonomi. 

7. Secara simultan variabel fertilitas, mortalitas, migrasi dan penduduk kota 
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berpengaruh secara simultan terhadap variabel kemiskinan di negara anggota 

ASEAN. 

B. Implikasi 

Setelah memeriksa temuan dan argumentasi yang mendukung riset ini, 

terdapat beberapa implikasi yang muncul dalam ranah akademis, praktis, dan 

kebijakan pemerintah  

1. Secara akademis, riset ini memberikan kontribusi dengan menyediakan 

informasi mengenai aspek-aspek yang dapat memicu serta meningkatkan 

tingkat kemiskinan di Indonesia. Hasil riset yang berbeda dengan temuan 

sebelumnya akan menyediakan tambahan informasi, ilmu pengetahuan, 

referensi dan acuan dengan menggunakan pendekatan dan cara yang berbeda.  

2. Implikasi praktis dari temuan riset ini yaitu menyediakan informasi berkaitan 

dengan penduduk kota yang marak dilakukan dan efek kota yang kurang 

memberikan manfaat kepada masyarakat urban akan cenderung 

menimbulkan kemiskinan. 

3. Dalam konteks kontribusi terhadap kebijakan pemerintah, hasil riset ini dapat 

dianggap sebagai sumbangan atau dukungan informasi yang dapat membantu 

dalam proses pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan terkait 

dengan isu kemiskinan. Seperti penemuan terbaru ialah migrasi menjadi 

perhatian sebagai bahan pengambilan kebijakan pembangunan yang merata. 

C. Keterbatasan 

Penulis mengetahui bahwa tesis ini masih memiliki kekurangan, 

harapannya adalah penelitian mendatang dapat mengatasi keterbatasan yang ada. 
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Beberapa keterbatasan dan kelemahan dari penelitian ini meliputi:  

1. Kelemahan dari penelitian ini adalah kurangnya inklusi variabel-variabel 

yang merupakan penyebab kemiskinan lainnya dalam riset ini.  

2. Pengambilan data agar dapat melihat pengaruh yang lebih nyata dapat 

menyertakan tahun yang lebih lama.  

3. Metode yang diterapkan masih memiliki potensi untuk diperbaiki dan 

dikembangkan lebih lanjut. 

D. Saran 

Beberapa rekomendasi yang dapat diperbaiki untuk penelitian mendatang 

meliputi:  

1. Kurun waktu data yang dipergunakan bisa ditambah dari negara anggota 

ASEAN, sehingga data yang diteliti bisa memberikan kontribusi 

perbandingan antar waktu. 

2. Penggunaan model regresi lain dapat digunakan seperti logit and probit dan 

lainnya.  
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